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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan profil berpikir relasional siswa
SMP dalam memecahkan masalah aljabar ditinjau dari kemampuan matematika. Dalam
penelitian kualitatif ini teknik pengumpulan data adalah menggunakan tes dan
wawancara. Subjek penelitian ini terdiri dari 3 orang siswa kelas VII1-G SMPN 1 Taman
berkemampuan matematika rendah, sedang, dan tinggi dengan gender yang sama.
Langkah pemecahan masalah menggunakan tahapan pemecahan masalah Polya. Temuan
penelitian menunjukkan bahwa siswa berkemampuan matematika sedang dan tinggi
berpikir relasional hingga tahap memeriksa kembali, sedangkan siswa berkemampuan
matematika rendah terbatas hingga tahap melaksanakan rencana penyelesaian. Subjek
penelitian menggunakan pengetahuan sebelumnya terkait aljabar, khususnya persamaan
dan pertidaksamaan linier dua variabel untuk membangun relasi antara informasi dalam
masalah dengan strategi penyelesaian.

Kata kunci: berpikir relasional; pemecahan masalah; kemampuan matematika

Abstract

This research aims to describe the profile of junior high school students' relational
thinking in solving algebraic problems viewed from mathematical ability. In this
qualitative research, data collection techniques were tests and interviews. The subjects of
this research consisted of 3 (three) Grade 8th-G students of SMPN 1 Taman with low,
medium, and high math skills of the same gender. The problem-solving step uses Polya's
problem-solving stages. The results showed that students with medium and high
mathematical abilities think relationally up to the looking back stage. While students with
low mathematical ability is limited up to the stage of carrying out the plan. The subjects
use previous knowledge related to algebra, especially linear equations and inequalities
for two variables, to relate problems information and solving strategies.
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PENDAHULUAN
Tujuan pembelajaran matematika untuk jenjang SMP/MTs menurut
Permendikbud Ristek Nomor 7 Tahun 2022 antara lain siswa dapat memahami atau
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mengerti benar konsep matematika, mengungkapkan hubungan atau keterkaitan antara
konsep serta mengimplementasikan algoritma maupun konsep secara luwes, seksama
serta efisien untuk pemecahan masalah yang mencakup langkah memahami masalah,
mengkonstruk  model matematika lalu  menyelesaikan model tersebut, dan
menginterpretasikan solusi yang didapatkan. Begitu juga The National Council of
Teachers of Mathematics (NCTM) (2000) juga menyarankan salah satu kemampuan
dasar dalam pembelajaran matematika, yakni kemampuan dalam memecahkan masalah
menjadi atensi guru matematika di institusi pendidikan. Ketika siswa menghadapi
masalah atau soal matematika yang tidak rutin, siswa akan berusaha untuk
memecahkannya sehingga akan terjadi aktivitas mental dalam diri siswa yaitu berpikir.
Proses berpikir tersebut dapat diamati melalui langkah-langkah pemecahan masalah yang
disebutkan atau ditunjukkan siswa.

Menurut Polya (2004), terdapat 4 langkah pemecahan masalah, yaitu: (1)
pemahaman terhadap masalah (understanding the problem), (2) pembuatan rencana
(devising a plan), (3) pelaksanaan rencana (carrying out the plan), dan (4) pemeriksaan
kembali (looking back). Ketika siswa melakukan langkah-langkah pemecahan masalah,
siswa memiliki pendekatan tertentu. Pendekatan dalam pemecahan masalah menurut
Hejny dkk. (2006) terdiri dari dua cara, yakni meta-strategi prosedural dan meta-strategi
konseptual. Meta-strategi prosedural yaitu kemampuan dalam melakukan kalkulasi atau
perhitungan dengan mengeksekusi langkah-langkah atau algoritma yang sesuai serta
mengetahui waktu yang tepat untuk mengimplementasikan langkah-langkah tersebut
(Claudia, 2018). Sementara itu, meta-strategi konseptual yaitu proses berpikir
menggunakan konsep-konsep yang sudah dimiliki yang diperoleh dari hasil pembelajaran
sebelumnya untuk pemecahan suatu masalah (Hamda, 2016). Pemecahan masalah dengan
memakai meta-strategi konseptual ini dikenal sebagai berpikir relasional.

Menurut Hejny dkk. (2006) karakteristik pemecahan masalah saat berpikir
relasional yaitu membuat gambaran mental masalah secara menyeluruh, menganalisis
untuk mengidentifikasi struktur inti dari masalah, menemukan elemen kunci dan
bagaimana elemen-elemen tersebut berelasi satu sama lain dalam masalah. Berdasarkan
karakteristik pemecahan masalah saat berpikir relasional menurut Hejny dkk. tersebut,
siswa menggunakan pemahamannya untuk membangun keterkaitan atau relasi antara
unsur-unsur yang diketahui dan yang tidak diketahui (yang ditanyakan) dalam rangka
mengonstruksi strategi pemecahan masalah. Strategi pemecahan masalah tersebut disusun
dengan memanfaatkan informasi yang mereka miliki.

Dalam observasi yang dilakukan peneliti, ketika siswa diberikan pertanyaan
“berapakah nilai variabel x dalam persamaan 2x +2 = x + 5?7, siswa dapat
menggunakan beberapa strategi. Strategi pertama adalah dengan komputasi, yaitu
mengumpulkan suku yang memuat variabel pada satu ruas dan bilangan di ruas lainnya,
mengurangkan 2x dengan x di ruas kanan, dan mengurangkan 5 dengan 2 di ruas Kiri
sehingga diperoleh hasil x = 3. Strategi kedua yaitu mengubah ruas kiri menjadi
x + (x + 2) dan ruas kanan menjadi x + (3 + 2), dengan menggunakan sifat asosiatif
dari penjumlahan dan mempertimbangkan relasi antar ekspresi dari kedua ruas,
didapatkan hasil x = 3. Strategi pertama berfokus pada proses berpikir prosedural tentang
'bagaimana’ cara kerjanya daripada 'mengapa’ suatu proses bekerja. Siswa yang
mengandalkan proses berpikir ini biasanya bisa menyelesaikan persamaan dengan benar,
tetapi mereka mungkin tidak memahami alasan di balik langkah-langkah yang mereka
lakukan. Mereka mungkin bisa memecahkan jenis masalah tertentu, tetapi jika
masalahnya sedikit berubah atau jika mereka diminta untuk menerapkan konsep yang
sama dalam konteks yang berbeda, mereka mungkin kesulitan. Di sisi lain, strategi kedua
lebih berfokus pada proses berpikir relasional pada struktural dari matematika. Siswa
yang menggunakan proses berpikir ini melihat bagaimana suku-suku dalam persamaan
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berinteraksi satu sama lain dan bagaimana mereka berkontribusi terhadap struktur
keseluruhan dari persamaan. Siswa memahami 'mengapa’ suatu proses bekerja, bukan
hanya 'bagaimana’ cara kerjanya. Proses berpikir siswa dengan stretegi kedua ini lebih
mendalam dan mungkin akan membantu mereka dalam memecahkan masalah
matematika yang lebih kompleks di masa depan.

Proses berpikir relasional siswa perlu untuk diperhatikan dalam pembelajaran.
Namun, dalam beberapa kasus, praktik pemecahan masalah matematika di beberapa
sekolah masih cenderung berfokus pada menghitung jawaban, tanpa memberikan
perhatian yang memadai pada keterampilan berpikir relasional dalam pemecahan masalah
matematika. Menurut Wijayanto dkk. (2023), ada diskrepansi antara apa yang diajarkan
guru matematika di kelas dan apa yang sebenarnya mereka percayai tentang pengajaran
dan pembelajaran matematika. Walaupun banyak guru mengakui pentingnya pemahaman
konseptual dan pemecahan masalah, mereka seringkali kembali ke pengajaran berbasis
prosedural karena tekanan untuk mempersiapkan siswa mereka untuk ujian. Sejalan
dengan hasil penelitian Ardiansari dkk. (2023), siswa sekolah dasar sampai perguruan
tinggi lebih cenderung menganggap tanda “=" (dibaca: sama dengan) bukan sebagai
relasi, melainkan sebagai “menemukan hasil atau melakukan sesuatu”, tanda untuk
menghitung, serta simbol operasi atau indikator simbol-sintaks yang digunakan sebelum
jawaban. Anggapan siswa tersebut menunjukkan pemahaman yang sebatas berpikir
prosedural.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilaksanakan peneliti terhadap siswa kelas
VII-G SMPN 1 Taman, 21 dari 30 siswa dapat menjawab soal aljabar dengan benar
namun tidak mengetahui alasan tentang proses pemecahan masalah yang mereka pilih.
Seluruh siswa menjawab sesuai prosedur yang diajarkan gurunya. Hasil penelitian
Ardiansari dkk. (2023) maupun observasi peneliti ini menunjukkan adanya kekurangan
dalam pendekatan pengajaran yang diterapkan oleh guru, yaitu cenderung mengabaikan
pentingnya proses berpikir siswa dalam memahami setiap langkah pemecahan masalah
matematika. Akibat yang mungkin dari pendekatan ini adalah siswa hanya terfokus pada
berpikir prosedural, yakni mengikuti langkah-langkah penyelesaian masalah seperti yang
diajarkan oleh guru tanpa benar-benar memahami alasan di balik langkah-langkah
tersebut. Oleh karena itu, peningkatan berpikir konseptual atau berpikir relasional siswa
perlu menjadi prioritas dalam proses pengajaran matematika.

Beberapa penelitian terdahulu telah dilakukan terhadap proses berpikir relasional
(Molina dkk., 2008; Stephens & Wang, 2008; Stephens, 2008; Stephens, 2006; Molina
dkk., 2008); Molina dkk., 2005; Carpenter dkk., 2005). Akan tetapi, penelitian tersebut
terbatas pada tahap ketiga dari empat tahapan pemecahan masalah yang diajukan oleh
Polya. Selain itu, penelitian-penelitian ini juga tidak mempertimbangkan kemampuan
matematika siswa sebagai faktor yang berpengaruh terhadap berpikir relasional dalam
konteks penyelesaian masalah matematika. Padahal berdasarkan hasil penelitian Isroil
(2017), terdapat perbedaan cara berpikir subjek dalam mengaitkan informasi yang
diberikan untuk memecahkan masalah dengan pengetahuan atau pengalaman yang
dimiliki sebelumnya. Sementara itu, Zakaria (2018) juga meneliti proses berpikir
relasional namum terbatas pada subjek berkemampuan matematika tinggi saja. Menyikapi
keterbatasan ini, peneliti melihat kebutuhan untuk meluaskan cakupan subjek penelitian
sehingga mencakup subjek dengan kemampuan matematika rendah, sedang maupun
tinggi. Dengan cara ini, penelitian menjadi lebih representatif dan dapat memberikan
wawasan yang lebih komprehensif terkait berpikir relasional pada berbagai tingkat
kemampuan matematika.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan profil berpikir relasional siswa
SMP dalam memecahkan masalah aljabar ditinjau dari kemampuan matematika
Penelitian ini dilaksanakan di tingkat SMP kelas VIII. Dalam klasifikasi perkembangan
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kognitif Piaget, siswa kelas VIII SMP pada rentang atau interval usia dari 12 hingga 15
tahun berada dalam tahap operasional formal (Mutammam & Budiarto, 2013). Menurut
Mu’min (2013), pada tahapan operasional formal, siswa telah memiliki kemampuan
dalam mengingat sekaligus memikirkan pengalaman yang pernah siswa alami, dan
mempunyai cara berpikir lebih abstrak dan logis. Hal ini memungkinkan siswa untuk
melakukan pemecahan masalah dengan membangun keterkaitan atau relasi antara soal
dengan pengetahuan sebelumnya yang dimiliki oleh siswa.

Penelitian tentang profil berpikir relasional pada siswa dengan tingkat
kemampuan matematika yang berbeda dapat memberikan informasi berharga tentang
perbedaan cara mereka mendekati dan menyelesaikan masalah aljabar. Selain itu, hasil
penelitian ini dapat membantu mengidentifikasi ciri-ciri atau karakteristik berpikir
relasional yang mungkin menjadi faktor penentu dalam keberhasilan siswa dalam
memahami dan mengatasi tantangan matematika, terutama dalam konteks masalah
aljabar. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang profil berpikir relasional pada siswa
dengan kemampuan matematika rendah, sedang, maupun tinggi, pendidik maupun
pengambil kebijakan pada bidang pendidikan dapat merancang strategi pembelajaran
dengan lebih efektif serta sesuai dengan kebutuhan berpikir matematis siswa. Hasil
penelitian ini pun bisa memberikan panduan bagi para guru dalam mengidentifikasi siswa
yang mungkin memerlukan dukungan tambahan dalam memahami sekaligus menguasai
materi matematika khususnya aljabar.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang dipakai dalam penelitian ini deskriptif dengan
menggunakan pendekatan kualitatif. Siswa SMP Kelas VIII di SMPN 1 Taman dipilih
sebagai kelas subjek penelitian. Untuk dapat mengetahui tingkat kemampuan matematika
siswa, siswa dikelompokkan mengacu pada nilai TKM (Tes Kemampuan Matematika).
TKM menggunakan soal USBN SD Tahun 2019 yang terdiri dari 30 soal pilihan ganda
serta 5 soal uraian dalam lingkup materi, antara lain: geometri, bilangan, pengukuran, dan
pengolahan data. Kriteria kemampuan matematika mengacu pada kriteria yang telah
dibuat oleh Ratumanan & Laurens (2011), yaitu kelompok dengan kemampuan
matematika tinggi apabila skor > 80, sedang apabila 65 < skor < 80, dan rendah apabila
skor < 65. Subjek penelitian dipilih dengan skor di sekitar median atau nilai tengah dari
tiap tingkat kemampuan matematika. Pertimbangan peneliti memilih subjek penelitian
dengan skor di sekitar median atau nilai tengah dari tiap tingkat kemampuan matematika
adalah menghindari ekstrem atau kesamaan kemampuan karena skor yang berdekatan
yang dapat mempengaruhi interpretasi hasil penelitian.

Berdasarkan temuan penelitian Susilowati (2016), profil penalaran siswa
perempuan dan laki-laki tidak sama dalam memecahkan masalah. Oleh karena itu, untuk
menghilangkan dampak gender terhadap hasil penelitian, maka diputuskan untuk memilih
subjek yang berjenis kelamin sama, yaitu perempuan. Keputusan ini diambil karena
mayoritas siswa di kelas penelitian yaitu kelas V111-G adalah siswa perempuan.

Untuk mendeskripsikan proses berpikir relasional siswa dalam memecahkan
masalah aljabar, indikator proses berpikir relasional disusun pada setiap tahapan
pemecahan masalah Polya (2004) mengacu pada karakteristik berpikir relasional menurut
Hejny dkk. (2006) sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 1.

Instrumen yang digunakan terdiri atas instrumen utama yakni peneliti serta
instrumen pedukung berupa tugas pemecahan masalah (TPM) pada materi persamaan dan
pertidaksamaan linier dua variabel serta pedoman wawancara. Bentuk tugas pemecahan
masalah (TPM) ditunjukkan pada Gambar 1. TPM sudah divalidasi oleh dosen dan guru
matematika, serta dinyatakan valid dan dapat digunakan dalam penelitian. Untuk
menghindari hilangnya atau terlewatnya informasi, maka kegiatan wawacara direkam

https://dx.doi.org/10.26594/jmpm.v8i1.3930

Profil Berpikir Relasional Siswa SMP dalam Memecahkan Masalah Aljabar Ditinjau dari Kemampuan ... 73
JMPM: Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika dengan lisensi CC BY



Saskia, M., Budayasa, . K., & Manuharawati

8 (1) Maret 2023 70-90

dengan alat bantu rekam (audio), yaitu Tape recorder.

Tabel 1. Indikator Proses Berpikir Relasional Siswa pada Tahapan Pemecahan Masalah

Polya
Aktivitas Mental dalam .
Tahap Polya Berpikir Relasional Indikator Kode
Memahami Membangun relasi Merelasikan unsur-unsur -,y
masalah berlandaskan unsur-unsur (informasi) yang diketahui.
informasi di dalam masalah Merelasikan unsur-unsur
- ) . u2
ataupun pengetahuan (informasi) yang ditanyakan.
sebelumnya (pengetahuan Membangun relasi di antara
awal). unsur-unsur (informasi) yang U3
diketahui dan yang ditanyakan.
Menyusun Membangun relasi Membangun  relasi  dalam
rencana berlandaskan unsur-unsur memilih strategi penyelesaian.
penyelesaian informasi di dalam masalah p1
ataupun pengetahuan
sebelumnya (pengetahuan
awal).
Membangun  relasi  dalam Memilih variabel, sifat atau
menggunakan  sifat/struktur aturan  dalam  merancang P2
matematika. model.
Membangun relasi di antara
bilangan yang belum diketahui
(unknown) serta operasi aljabar P3
pada saat menyusun rencana
penyelesaian.
Melaksanakan ~Membangun relasi Membangun  relasi  dalam
rencana berlandaskan unsur-unsur melaksanakan strategi
informasi di dalam masalah penyelesaian. c1
ataupun pengetahuan
sebelumnya (pengetahuan
awal).
Membangun relasi dengan Menggunakan variabel, sifat
menggunakan  sifat/struktur atau aturan untuk menghasilkan C2
matematika. model.
Merelasikan di antara bilangan
yang belum diketahui
(unknown) serta operasi aljabar ~ C3
pada  saat melaksanakan
rencana penyelesaian.
Memeriksa Membangun relasi Membangun relasi pada saat
kembali berlandaskan unsur-unsur memeriksa kembali
informasi di dalam masalah
L1
ataupun pengetahuan
sebelumnya (pengetahuan
awal).
Membangun relasi dengan Menggunakan sifat  atau
menggunakan  sifat/struktur operasi aljabar. L2
matematika.

(Dimodifikasi dari Baiduri, 2013)
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TPM1

Untuk mendorong Andri lebih giat dalam belajar matematika, P zioge
ibunya mengatakan bahwa ia akan memberi uang Rp 10.000,00 &g 5 |
untuk setiap jawaban yang benar dan mengurangi Rp 5.000,00
untuk setiap jawaban salah yang ia kerjakan pada suatu ujian matematika. Andri
memperoleh Rp 20.000,00 setelah mengerjakan 32 soal pilihan ganda.

a. Berapa banyak soal yang dijawab benar dan dijawab salah oleh Andri?

b. Andri berandai-andai berapa banyak soal yang seharusnya ia jawab benar dan salah

supaya memperoleh lebih dari Rp 100.000,00?

TPM?2

Untuk mendorong Andri lebih giat dalam belajar matematika, Ayahnya mengatakan bahwa

ia mengurangi Rp 5.000,00 untuk setiap jawaban salah dan akan memberi vang Rp

10.000,00 untuk setiap jawaban yang benar dan yang ia kerjakan pada suatu ujian

matematika. Andri memperoleh Rp 20.000,00 setelah mengerjakan 32 soal pilihan ganda.

a. Berapa banyak soal yang dijawab benar dan dijawab salah oleh Andri?

b. Andri berandai-andai berapa banyak soal yang seharusnya ia jawab benar dan salah
supaya memperoleh lebih dari Rp 150.000,00?

Gambar 1. Soal TPM1 dan TPM?2

soncz €

a

Data penelitian dari hasil tes dan wawancara dianalisis sesuai tahapan analisis
data kualitatif mengacu pada Miles dkk, (2014). Miles dkk, (2014) mengatakan aktivitas
data kualitatif dianalisis secara interaktif serta berkesinambungan atau terus menerus
hingga tuntas atau datanya jenuh. Tingkat kejenuhan data ditunjukkan dengan tidak
didapatkannya lagi data ataupun informasi baru. Sejalan dengan pendapat Sugiyono
(2017), kegiatan dalam penganalisisan data, yakni pereduksian data, penyajian data serta
penarikan kesimpulan. Data reduksi didapatkan dari seluruh data yang mana terkumpul
ketika penelitian berlangsung. Selanjutnya semua data yang didapatkan tersebut disajikan
ke dalam bentuk teks yang bersifat naratif yang mengacu pada indikator-indikator proses
berpikir relasional siswa pada tahapan pemecahan masalah Polya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kelas subjek penelitian ditentukan dengan memilih secara random, yaitu kelas
VIII-G yang terdiri atas 32 siswa dengan 19 siswa perempuan dan 13 siswa laki-laki.
Kemudian TKM diberikan untuk mengidentifikasi kemampuan matematika siswa. Dari
hasil TKM dari 32 siswa diperoleh 23 siswa berkemampuan matematika rendah, 7 siswa
berkemampuan matematika sedang serta 5 siswa berkemampuan matematika tinggi.
Subjek penelitian dipilih dengan skor di sekitar median atau nilai tengah dari tiap tingkat
kemampuan matematika dan dengan gender yang sama. Didapatkan subjek penelitian
sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Subjek Penelitian

No L/P Nama Inisial Subjek Kemampuan Matematika Kode Subjek
1 P KA Rendah SR
2 P HK Sedang SS
3 P RA Tinggi ST

Profil Berpikir Relasional Subjek Berkemampuan Matematika Tinggi (ST)

Pada tahapan memahami masalah, ST menggunakan pengetahuan sebelumnya
untuk membentuk berbagai relasi konsep relevan dalam konteks masalah dan informasi
yang diberikan pada soal (U1 dan U2). Menurut Nasution dkk. (2017), faktor yang sangat
krusial dalam proses pembelajaran bermakna adalah bagaimana informasi yang terdapat
dalam masalah terhubung dengan pengetahuan awal siswa. Pengetahuan awal siswa
berfungsi sebagai "jembatan” untuk menggabungkan berbagai informasi yang ada dalam
masalah. Menghubungkan informasi baru dengan konteks atau situasi yang sudah dikenal
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siswa dapat membantu mereka memahami masalah tersebut. Dalam penelitian ini subjek
merelasikan konsep SPLDV (sistem persamaan linier dua variabel) dengan permasalahan
uang yang didapatkan oleh Andri mengacu pada banyaknya jawaban benar dan salah
yang dijawab oleh Andri (U3). Subjek menyadari bahwa setiap Andri menjawab soal
dengan benar, Andri akan memperoleh uang sebesar Rp 10.000,00 dan setiap Andri
menjawab soal dengan salah, uang Andri akan dikurangi sebesar Rp 5.000,00. Subjek
juga menyadari bahwa Andri memperoleh Rp 20.000,00 setelah mengerjakan 32 soal
(U1) sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 2.

TPM1

Diket: » Tou Andri akan memberl uang 29.10.000 Wk Sefiap yawaban g benar & U1
Mengurangi Ry. §.000 ki teap Yawaben tolal, Yy Andri kedjakon
® Andel  temperoith ”

P 20000 ol
¥ Ardri berondald mem MtNerjokan 32 so,

perokth by drt Pp. 100.000 ML Mengecioran 12 goal,

Oifonya: . Bre boyk toal yq dijawab benar 4 &
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SUPaYa Mempewolel Lebik dr Rp.100.0007

TPM?2

'Di!nd tp Ayah Andri akon mengurangi Rp-S.000 untuk SO Jawokan galat, + mtmberi uong U1
Pp-10 000 untuy. Sediop Jowehan benar ug Andri kerokan
P Ardrl memperoitbs Qo 20.000 Ledetan tmengerjoken 32 Ceal,
P Andri oerondtlt mnanperoiel 1thih dad %¢.150.000 fedelat, mergerjakan 23 teal.
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TRMPErolEh 1ok dorl Rp.1to-0ag?

Tya dpwab benar 4 salah oleh Andri Supayy

Gambar 2. Uraian ST pada Tahapan Memahami Masalah TPM1 dan TPM?2

Dalam penelitian ini, ST sebagai subjek berkemampuan matematika tinggi
membangun relasi antara informasi dalam masalah yang diberikan dengan ekspresi
aljabar yang sesuai. Subjek membangun relasi antara sistem persamaan linier dua variabel
(SPLDV) serta persamaan dan pertidaksamaan linier dua varibel (P-PtLDV) dan
penyelesaian masalah. Subjek dengan pengetahuan tentang aljabar menyadari bahwa
SPLDV dan P-PtLDV dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah sebagaimana
ditunjukkan pada Gambar 2. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Zakaria (2018), bahwa
kemampuan matematika tinggi siswa dapat terlihat pada langkah memahami masalah,
yaitu ketika subjek menghubungkan informasi yang diketahui dengan teori yang relevan.

Dalam penelitian ini subjek berkemampuan matematika tinggi menggunakan
teknik penyelesaian sistem persamaan seperti eliminasi atau substitusi untuk menemukan
nilai variabel yang memenuhi SPLDV tersebut dan himpunan selesaian dari P-PtLDV
dari masalah yang diberikan. Menurut Geary (2011), siswa berkemampuan matematika
yang tinggi memiliki pemahaman lebih baik terkait konsep serta keterampilan
matematika dasar, yang memungkinkan mereka untuk lebih efektif dalam menerapkan
pengetahuan tersebut dalam konteks pemecahan masalah. Penelitian ini juga memiliki
hasil yang sesuai dengan temuan Tarigan (2012) bahwa subjek berkemampuan
matematika tinggi menuliskan informasi yang diketahui dari masalah (syarat cukup) serta
informasi yang ditanyakan dari masalah sebagai syarat perlu sebagaimana ditunjukkan
pada Gambar 2. Subjek juga menyatakan kecukupan syarat berdasarkan informasi dalam
masalah untuk dapat menyelesaikan masalah tersebut. Hal ini ditunjukkan pada cuplikan
wawancara tentang langkah memahami masalah pada kode indikator U3 pada Tabel 3.
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Tabel 3. Cuplikan wawancara ST pada Tahapan Memahami masalah

Kode Wawancara Kode
Transkrip Indikator
P Apakah hal-hal yang diketahui di atas cukupkah untuk menjawab

soal?
ST216 Cukup
P Kenapa?
ST218 Karena untuk menjawab pertanyaan (a) dengan mencari penyelesaian
sistem persamaan linier dua variabel sesuai yang diketahui di soal
dan untuk menjawab pertanyaan (b) dengan mencari himpunan U3

penyelesaian persamaan dan pertidaksamaan linier dua variabel
sesuai yang diketahui di soal

P Baik, bagaimana kamu mendapatkan penyelesaian atau jawaban dari
sistem persamaan linier dua variabel untuk pertanyaan (a), himpunan
penyelesaian dari persamaan dan pertidaksamaan linier dua variabel
tersebut untuk pertanyaan (b)?

ST219 Dengan cara dalam aljabar untuk menyelesaikannya, dan menjawab
banyaknya soal yg dijawab benar dan salah oleh Andri yaitu dengan
eliminasi dan substitusi untuk pertanyaan (a) dan substitusi untuk
pertanyaan (b)

U3

Pada tahapan menyusun rencana penyelesaian, ST menggunakan pengetahuan
sebelumnya terkait aljabar, khususnya SPLDV dan P-PtLDV untuk membangun relasi
antara informasi dalam masalah dengan strategi penyelesaian (P1). Subjek
mengidentifikasi variabel yang relevan, misalnya varibel x sebagai banyaknya jawaban
benar Andri dan variabel y sebagai banyaknya jawaban salah Andri. Selanjutnya, subjek
membangun relasi antara besar uang yang diperoleh dan banyaknya jawaban benar dan
salah Andri diwakili oleh persamaan 10.000x — 5.000y = 20.000. Subjek
menjelaskan persamaan tersebut menyatakan jumlah uang yang diperoleh dari jawaban
benar (10.000x) dan jawaban salah (—5.000y) yang harus sama dengan total uang yang
diperoleh, yaitu Rp 20.000,00. Menurut hasil penelitian Stephens (2008), subjek dengan
kemampuan matematika tinggi berpikir relasional dengan melihat dan memahami
hubungan antara berbagai komponen dalam suatu sistem atau situasi. Dalam konteks
matematika, ini termasuk pemahaman tentang bagaimana berbagai variabel dan konstanta
berinteraksi dalam suatu persamaan atau masalah.

Proses berpikir aljabar subjek dengan kemampuan matematika tinggi pada
proses berpikirnya sudah menggunakan relasi, operasi, representasi dan penyelesaian
masalah, bilangan dan variabel, serta memahami arti dari tanda ”=". Sejalan dengan hasil
penelitian Widarti (2013), subjek berkemampuan matematika tinggi membangun relasi
antara SPLDV dan penyelesaian masalah, yakni subjek dengan pengetahuan tentang
aljabar menyadari bahwa sistem persamaan linier dua variabel (10.000x — 5.000y =
20.000 dan x + y = 32) dapat digunakan untuk mencari penyelesaian masalah (P2).
Subjek akan menggunakan teknik penyelesaian SPLDV (seperti eliminasi atau substitusi)
untuk menemukan nilai variabel x dan y yang memenuhi SPLDV tersebut (P3). Subjek
juga membangun relasi antara mencari nilai variabel dan himpunan penyelesaian, yakni
subjek dengan pengetahuan sebelumnya tentang pertidaksamaan linier dua variabel
menyadari bahwa untuk mencari berapa banyak soal yang seharusnya dijawab benar dan
salah oleh Andri agar memperoleh lebih dari Rp 100.000,00, subjek harus menentukan
semua kemungkinan banyaknya jawaban benar dan salah Andri. Subjek menyusun
persamaan  seperti  10.000x — 5.000y > 100.000 dan x + y = 32untuk
menemukan semua nilai variabel x dan y yang memenuhi persamaan dan pertidaksamaan
linier dua variabel tersebut (P2). Subjek akan menggunakan teknik penyelesaian P-
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PtLDV (seperti substitusi) untuk menemukan himpunan penyelesaian dari nilai variabel x
dan y yang memenuhi P-PtLDV tersebut (P3)

Pada tahapan melaksanakan rencana pemecahan masalah, ST menyusun model
yang telah dirancang sebelumnya (C2), kemudian menyelesaikannya dengan teknik
penyelesaian sistem persamaan linier dua variabel yang dipilih sebelumnya, yaitu
eliminasi atau substitusi untuk mencari nilai variabel x (banyaknya jawaban benar Andri)
dan y (banyaknya jawaban salah Andri) (C1). Subjek juga membangun relasi antara
solusi P-PtLDV dengan metode substitusi yang melibatkan sifat distributif dalam
perkalian (untuk pertanyaan (b)) dalam menyelesaikan TPM1 dan TPM2, hal ini terlihat
ketika subjek menuliskan tanda kurung yang membatasi hasil substitusi yang
menunjukkan pemahaman subjek tentang bagaimana operasi distributif bekerja dalam
proses substitusi sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 3 dan Gambar 4. Subjek juga
merelasikan tanda pertidaksamaan dengan himpunan penyelesaian. Hal ini terlihat ketika
subjek membangun relasi dengan menyebutkan semua kemungkinan penyelesaian yang
mungkin dari nilai variabel x dan y yang memenuhi P-PtLDV. Subjek menyadari bahwa
terdapat banyak nilai variabel x dan y yang dapat memenuhi P-PtLDV tersebut, dan
subjek membangun relasi ini dalam pemecahan masalah dengan mempertimbangkan
semua kemungkinan penyelesaian masalah (C3).

Profil Berpikir Relasional Siswa SMP dalam Memecahkan Masalah Aljabar Ditinjau dari Kemampuan ... 78
https://dx.doi.org/10.26594/jmpm.v8i1.3930

JMPM: Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika dengan lisensi CC BY



Saskia, M., Budayasa, I. K., & Manuharawati

8 (1) Maret 2023 70-90

TPM1

v b Andri trandain memeer@ith lebilh dari @p.00.000 tedelah ™Mengeciakam 32 foof

7
Fonuxiy: % Misa 2 Bomakra Jawaban benar odatan x
» Tou h:"".‘!* pruaban tolah aded §
iga o memberi Rp, (0. Bonr
mmﬂ‘ ! TR (0.0 Wtk Seniap Yawahan benas, maka Andsi memgeroith
P Thina akean mengurong; @p<.000 wik retiop jawaban TaIA%, maaka Andil Dremeroless
~saoy
a- Aindrh merrperolthy @p.10.000 tedelalh Maengecjakan 32 coal
X4ys 82 — o % 4y = 23
10,000 x - §.0004 20000 =0 2% = 4 = Y
% - 36

»sie s

+

Y3 %1 -% c32-421 30

Jadi bonyaknga jawaban benar
Andei adlh 29 soal.

Ards adaiet, 12 a0l 4 Lanyoknyq Jaw aban 1a)
al alak

X & = 32 iR

10.000% - £.00Dy > 100000 —2 2x-Y 32

2% -y>20
ax -~ (32 -x) >20
w=32+% 720
2% -322 20
2% D20 +32
x> CL
> Sk
23
217,33,
*=19.19.20, 21,22, 23,2
5 .24, 28,2 6,2,20, 34 32
¥oena x 4y # 32 make e,

X =18 1 w1y : X226 4 yw b
X719 4 o4 =13 x2:7 3 y=§
x-.w,_,-m. x=u.\5.q
Xz 4 oy oen X:24 4y -3
®xz22 4 oy IO A:;o.s"_
X213 4 3-.5 raogy : X
Xz24 5:7 A s o3 .:‘o’
rnes y =7 Dodi, ada ¢ Jawaban nllal % A y

TPM2

C1

C2
C3

C2
C3

Gowalod(¥lisal Bonyolwya wwakan ¢ aiak 4g #inusb ol Andei wdaiah x
Ronpkaya Jowabm burar ya dipwak elth Andel adahly y
P Apbrga akon mengurangi @0.€-000 uik SHBP Jowowen talah,ake Andd Wemperoleh
- .000x
b Ajals akan menamtBhRON €p.10000 whk telbp jawohan ener, maxe Andri temperois,
10.0004
a. Andrt mempecolda ¥ 10.000 Seteials mEngidjakan g2 soal
X4 y 2 g ————2 ¥ + % 30
€000y 4 (on0ox » 10000 47X+ g N U
By 326
X*S82-Ys33 12720 «1-.‘_:,12
Joak, anyaknya Jowakon bemar Andd adewh 12 $eal 4 hanyanya {owabon taan Any
adah 70 toal.
b. Andet Varondait MRMperolel, 1ebin dori R9.150-000 S et (@i mengerfaken 37 soaf.
X 4 Y # 3 X7 SXI-Y
~S000K 4 100084 IGO0 b =X 4 1y > a0
¥ 4+ 24 > 30
~(32-Y) +2Y >30
. =324Y4 4 7Y 230
3y - 32 2a0
34 > 304732
3> 62
62
Y2 )
Y> 20,66...
Y = 21,22, 2%, 225, 2%, 22,13,24,30,3L, 31

¥aema X 4 y T 37 maka

Ys2 p ys Y = 22 4+ x = $
yz22 4 x 0 Y =28 4 yat
Weal o oy o3 Y219 s g3
Yraw s, P YOy s
Yredrae ey Y23 v ey
Y 126 1 <6 Y2y 0y,

x
Jadt, ade @ yooswen ntai ¥ . y

C1

C2
C3

C2
C3

Gambar 3. Jawaban ST pada Tahapan Melaksanakan Rencana Penyelesaian Masalah

TPM2

Pada tahapan memeriksa kembali penyelesaian masalah, ST menunjukkan
proses berpikir relasional dengan membangun hubungan antara sifat atau operasi aljabar
yang digunakan dalam perhitungannya. Ketika subjek menghitung ulang jawabannya,
subjek menggunakan sifat-sifat aljabar seperti distributif, asosiatif, komutatif, atau konsep
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matematika lainnya untuk memastikan kebenaran langkah-langkah perhitungannya (L2).
Menurut Rambe (2020), siswa dengan kemampuan matematik lebih tinggi cenderung
memiliki keterampilan metakognitif lebih baik. Artinya, mereka lebih mampu memantau,
menilai, dan mengatur proses pemecahan masalah, termasuk mengidentifikasi strategi
yang paling efektif, menilai apakah solusi yang mereka temukan masuk akal, atau bahkan
mengubah strategi jika mereka merasa bahwa pendekatan awal mereka tidak berhasil.
Dalam penelitian ini, subjek merelasikan himpunan pasangan terurut (x,y) dengan hasil
penyelesaiannya. Hal ini terlihat ketika subjek menyadari urutan penulisan nilai variabel
x dan variabel y. Meskipun subjek tidak menuliskan secara tertulis himpunan
penyelesaiannya sebagai {(X1, Y1), (X2, ¥2), ...)}, subjek menyadari dan memahami bahwa
nilai-nilai x dan y harus dituliskan sesuai urutan pasangan terurut untuk menggambarkan
hubungan matematika yang tepat (L1). Dengan melakukan aktivitas membaca ulang soal,
mengoreksi, dan menghitung ulang jawaban, ST mengembangkan pemahaman yang lebih
mendalam terkait konsep-konsep matematika relevan yang terlibat dalam masalah. Hal
ini mengindikasikan bahwa subjek mempunyai kemampuan berpikir relasional yang
tinggi dalam menyelesaikan masalah matematika dan mampu membangun relasi yang
kompleks antara konsep-konsep matematika yang ada.

Profil Berpikir Relasional Subjek Kemampuan Matematika Sedang (SS)

Menurut Nurhayati dkk. (2020), siswa berkemampuan matematika sedang dapat
memfokuskan perhatian terhadap informasi sehingga siswa dapat menghubungkan
pengetahuan yang dimiliki dan dapat membedakan apa saja informasi yang diketahui dan
ditanyakan. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian ini yaitu pada tahapan memahami
masalah, SS melibatkan pengetahuan sebelumnya untuk membentuk berbagai relasi
konsep yang relevan dengan masalah dan informasi yang diberikan pada soal (U1 dan
U2). Dengan pengetahuan sebelumnya tentang sistem persamaan linier dua variabel,
subjek menyadari bahwa besar uang yang diperoleh oleh Andri dipengaruhi oleh dua
variabel, yaitu banyaknya jawaban benar Andri dan banyaknya jawaban salah Andri
(U3). Subjek juga memahami bahwa uang yang diperoleh untuk setiap jawaban benar
yang Andri kerjakan ialah Rp 10.000,00 serta uang yang dikurangi untuk setiap jawaban
salah yang Andri kerjakan adalah Rp 5.000,00. Subjek juga menyadari bahwa Andri
memperoleh Rp 20.000,00 setelah mengerjakan 32 soal (U1l) sebagaimana ditunjukkan
pada Gambar 5.
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Gambar 4. Uraian SS pada Tahapan Memahami Masalah TPM1 dan TPM?2
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Subjek merelasikan antara SPLDV (subjek menyebutnya persamaan-
persamaan linier dua variabel) serta persamaan dan pertidaksamaan linier dua varibel (P-
PtLDV) dan penyelesaian masalah, yakni subjek dengan pengetahuan tentang aljabar
menyadari bahwa SPLDV dan P-PtLDV dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah.
Subjek menggunakan teknik penyelesaian sistem persamaan (seperti eliminasi atau
substitusi) untuk menemukan nilai variabel yang memenuhi SPLDV tersebut dan (seperti
substitusi) untuk menemukan nilai variabel yang memenuhi P-PtLDV tersebut. Hal ini
ditunjukkan pada cuplikan percakapan dalam memahami masalah pada kode indikator U3
pada Tabel 4.

Tabel 4. Cuplikan transkrip wawancara SS pada Tahapan Memahami masalah

Kode Wawancara Kode
Transkrip Indikator

P Mengapa hal tersebut berhubungan?
Saya lihatnya kan di soal ditanyakan banyak jawaban benar dan
salah, berarti jika dimisalkan dalam bentuk variabel berarti ada 2
variabel kan, diketahui Ibu Andri akan memberikan uang Rp
10.000 untuk tiap jawaban yang benar dan akan mengurangi uang
Andri Rp 5.000 untuk tiap jawaban yang salah pada suatu ujian
SS115 matematika. Banyaknya uang yang didapatkan Andri yaitu Rp U3
20.000 setelah mengerjakan 32 soal. Tetapi Andri berkhayal
mendapatkan lebih dari Rp 100.000. Jadi, dari yang diketahu
tersebut dapat dibentuk persamaan dan pertidaksamaan linier dua
variabel untuk menjawab pertanyaan banyak jawaban benar dan
salah yang dikerjakan oleh Andri.
Apakah hal-hal yang diketahui di atas cukupkah untuk menjawab

soal?
SS119 Cukup
P Kenapa?
Hmm...kan yang ditanyakan banyak jawaban benar dan salah
SS120 yang dijawab oleh  Andri, keduanya bisa dijawab U3
dengan...emm...
P Dengan apa?
Dengan menyelesaikan persamaan dengan persamaan linier dua
SS121 variabel dan persamaan dengan pertidaksamaan linier dua U3

variabel yang dibentuk dari apa yang diketahui di soal.

Pada tahapan menyusun rencana penyelesaian, SS menggunakan pengetahuan
sebelumnya terkait aljabar, khususnya SPLDV dan P-PtLDV untuk membangun relasi
antara informasi dalam masalah dengan strategi penyelesaian (P1). Subjek
mengidentifikasi variabel yang relevan, misalnya variabel x sebagai banyak jawaban
benar dan y sebagai banyak jawaban salah. Subjek mengetahui bahwa besar uang yang
didapatkan Andri untuk setiap jawaban benar ialah Rp 10.000,00 serta untuk setiap
jawaban salah ialah —Rp 5.000,00 (pengurangan). Subjek membangun relasi antara besar
uang yang diperoleh dan banyaknya soal yang dijawab, yakni total uang yang diperoleh
adalah jumlah dari besar uang untuk jawaban benar dan besar uang untuk jawaban salah,
yaitu 10.000x — 5.000y = 20.000. Subjek membangun relasi antara SPLDV dan
penyelesaian masalah, yakni subjek dengan pengetahuan tentang aljabar menyadari
bahwa sistem persamaan linier dua variabel (10.000x — 5.000y = 20.000 dan
x + y = 32)dapat digunakan untuk mencari penyelesaian masalah (P2).

Subjek akan menggunakan teknik penyelesaian SPLDV (seperti eliminasi atau
substitusi) untuk menemukan nilai variabel x dan y yang memenuhi SPLDV tersebut
(P3). Subjek juga membangun relasi antara mencari nilai variabel dan himpunan
penyelesaian, yakni subjek dengan pengetahuan sebelumnya tentang pertidaksamaan
linier dua variabel menyadari bahwa untuk mencari berapa seharusnya banyaknya
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jawaban benar dan salah Andri agar memperoleh lebih dari Rp 100.000,00, subjek harus
menentukan semua kemungkinan banyaknya jawaban benar dan salah Andri. Sesuai
dengan pandangan Stephens & Ribeiro (2012) yang menyatakan bahwa berpikir
relasional tidak hanya berkaitan dengan kesetaraan, tetapi lebih menekankan pada
hubungan dan keterkaitan antara ide atau pengetahuan. Subjek menyusun persamaan
seperti 10.000x — 5.000y > 100.000 dan x + y = 32untuk menemukan semua
nilai variabel x dan y yang memenuhi P-PtLDV tersebut (P2). Subjek akan menggunakan
teknik penyelesaian persamaan dan pertidaksamaan linier dua variabel (seperti substitusi)
untuk menemukan nilai variabel x dan y yang memenuhi persamaan dan pertidaksamaan
tersebut (P3)

Pada tahapan melaksanakan rencana penyelesaian masalah, SS menyusun
model yang telah dirancang sebelumnya (C2), kemudian menyelesaikannya dengan
teknik penyelesaian sistem persamaan linier dua variabel yang dipilih sebelumnya, yaitu
eliminasi atau substitusi untuk mencari nilai variabel x (banyak jawaban benar) dan y
(banyak jawaban salah) (C1). Untuk menjawab pertanyaan (b) yang ditunjukkan pada
Gambar 1. Subjek juga membangun relasi antara solusi P-PtLDV dengan metode
substitusi yang melibatkan sifat distributif dalam perkalian (untuk pertanyaan (b)) dalam
menyelesaikan TPM1 dan TPM2, hal ini terlihat ketika subjek menuliskan tanda kurung
yang membatasi hasil substitusi yang menunjukkan pemahaman subjek tentang
bagaimana operasi distributif bekerja dalam proses substitusi (C3) sebagaimana
ditunjukkan pada Gambar 6. Selain itu, subjek tidak merelasikan tanda pertidaksamaan
dengan himpunan penyelesaian, hal ini terlihat dari penyelesaian dari persamaan dan
pertidaksamaan linier dua variabel yang tunggal.
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Gambar 5. Jawaban SS pada Tahapan Melaksanakan Rencana Penyelesaian Masalah TPM1
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Gambar 6. Jawaban SS pada Tahapan Melaksanakan Rencana Penyelesaian Masalah TPM2

Pada tahapan memeriksa kembali penyelesaian masalah, SS menunjukkan
proses berpikir relasional dengan membangun hubungan antara sifat atau operasi aljabar
yang digunakan dalam perhitungannya. Ketika subjek menghitung ulang jawabannya,
subjek menggunakan sifat-sifat aljabar seperti distributif, asosiatif, komutatif, atau konsep
matematika lainnya untuk memastikan kebenaran langkah-langkah perhitungannya.
Selain itu, subjek membangun relasi antara tanda pertidaksamaan dengan himpunan
penyelesaian. Hal ini terlihat ketika subjek membangun relasi dengan menyebutkan
kemungkinan penyelesaian yang mungkin dari nilai variabel x dan y yang memenuhi P-
PtLDV. Subjek menyadari bahwa terdapat banyak nilai variabel x dan y yang dapat
memenuhi P-PtLDV tersebut, dan subjek membangun relasi ini dalam pemecahan
masalah menggunakan pengetahuan sebelumnya tentang P-PtLDV untuk memahami
bahwa terdapat himpunan nilai variabel x dan y yang memenuhi P-PtLDV tersebut
meskipun subjek masih kurang dalam menyebutkan penyelesaian dari nilai variabel x dan
y sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 6. Sejalan dengan hasil penelitian oleh Sari
dkk. (2022), siswa berkemampuan sedang dalam mengaplikasikan kosep pada pemecahan
masalah tidak dapat menuliskan jawaban dengan lengkap karena pemahaman konsep
yang kurang pada materi yang diajarkan sehingga siswa tersebut tidak mampu
menyelesaikan masalah yang diberikan.

Profil Berpikir Relasional Subjek Kemampuan Matematika Rendah (SR)

Menurut Manah dkk. (2017) yang meneliti terkait ketuntasan belajar serta
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah menurut tahapan Polya, subjek dengan
kemampuan matematika rendah dan sedang merasa perlu menuliskan informasi yang
diketahui dan ditanyakan pada masalah agar informasi penting atau esensi pada masalah
dapat diingat setelah membaca masalah. Subjek dengan kemampuan matematika rendah
dan sedang dapat menceritakan ulang atau kembali masalah menggunakan gaya bahasa
mereka sendiri. Sedangkan, siswa dengan kemampuan matematika tinggi cenderung
mudah untuk memahami soal yang diberikan. Dalam penelitian ini, pada tahap
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memahami masalah, SR berkemampuan matematika rendah menggunakan pengetahuan
sebelumnya untuk membentuk berbagai relasi konsep yang relevan dengan masalah dan
informasi yang ada pada soal (U1 dan U2). Hal ini mencakup pemahaman subjek tentang
SPLDV dan cara menghubungkannya dengan permasalahan yang ada. Subjek menyadari
bahwa masalah yang diberikan melibatkan relasi antara banyaknya jawaban benar dan
salah Andri (subjek menyebutnya tanpa kata banyaknya) dengan besar uang yang
diperoleh oleh Andri (U3). Subjek juga mengenali bahwa setiap soal yang dijawab benar
andri akan memperoleh uang sejumlah Rp 10.000,00, sementara setiap soal yang dijawab
salah akan dikurangi sebesar Rp 5.000,00 (U1) ditunjukkan pada Gambar 7.
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Gambar 7. Uraian SR pada Tahapan Memahami Masalah TPM1 dan TPM2

Subjek merelasikan antara SPLDV (subjek menyebutnya persamaan dan
persamaan linier dua variabel) serta P-PtLDV dan penyelesaian masalah, yakni subjek
dengan pengetahuan tentang aljabar menyadari bahwa SPLDV serta P-PtLDV dapat
digunakan untuk menyelesaikan masalah. Subjek menggunakan teknik penyelesaian
(seperti substitusi) untuk menyelesaikan SPLDV dan untuk menemukan nilai variabel
yang memenuhi SPLDV tersebut serta menentukan HP (himpunan penyelesaian) dari P-
PtLDV. Hal ini ditunjukkan pada cuplikan percakapan dalam memahami masalah pada
kode indikator U3 pada Tabel 5.
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Tabel 5. Cuplikan transkrip wawancara SR pada Tahapan Memahami masalah

Kode Wawancara Kode
Transkrip Indikator

P Mengapa hal tersebut berhubungan?
(Siswa melihat soal)
Diketahui Ayah Andri akan mengurangi Rp 5.000 untuk tiap
jawaban salah dan memberi uang Rp 10.000 untuk jawaban yang
benar dan Andri mendapat Rp 20.000 setelah mengerjakan 32
soal bisa dijadikan persamaan linier dua variabel untuk soal ()
dan Andri berandai-andai berapa banyak soal yang seharusnya
dijawab benar dan salah oleh Andri supaya mendapat uang lebih
dari Rp 150.000 bisa dijadikan pertidaksamaan linier dua variabel
untuk soal (b). Jadi untuk menjawab jawaban benar dan salah bisa
dengan mengerjakan persamaan dan pertidaksamaan tersebut.
Apakah hal-hal yang diketahui di atas cukupkah untuk menjawab
soal?
SR216 Emm...(Berpikir)

Cukup...
P Kenapa?

untuk soal (a) dari persamaan linier dua variabel dan untuk soal
SR217 (b) dari pertidaksamaan linier dua variabel yang diketahui di soal UK

jawabannya bisa ketemu

SR212 U3

Menurut hasil penelitian Baiduri (2013), siswa dengan kemampuan
matematika rendah mampu melakukan berbagai relasi dalam merencanakan penyelesaian
masalah, dalam hal ini siswa sudah mampu memilih strategi penyelesaian masalah
dengan benar. Dalam penelitian ini, pada tahap menyusun rencana penyelesaian, SR
menggunakan pengetahuan sebelumnya terkait aljabar, khususnya SPLDV dan P-PtLDV
untuk membangun relasi antara informasi dalam masalah dengan strategi penyelesaian
(P1). Dengan pengetahuan sebelumnya tentang SPLDV, subjek dapat membangun
persamaan matematika yang merepresentasikan hubungan tersebut, yaitu 10.000x —
5.000y = 20.000, tetapi subjek melakukan kesalahan dalam membuat pemisalan di
mana variabel x adalah jawaban benar dan y adalah jawaban salah karena keduanya tidak
menyatakan kuantitas. Selain itu, subjek juga menyadari bahwa sistem persamaan linier
dua variabel, yakni 10.000x — 5.000y = 20.000 dan x + y = 32 dapat digunakan
untuk mencari penyelesaian masalah (P2). Subjek mengidentifikasi variabel yang relevan
untuk mencari solusi, yaitu variabel x dan y, dan menyusun rencana untuk menyelesaikan
sistem persamaan tersebut dengan teknik substitusi (P3).

Subjek juga membangun relasi antara mencari nilai variabel dan tanda
pertidaksamaan, yakni subjek dengan pengetahuan sebelumnya tentang pertidaksamaan
linier dua variabel menyadari bahwa untuk mencari berapa banyak jawaban benar dan
salah Andri agar memperoleh lebih dari Rp 100.000,00, subjek menyusun persamaan
seperti 10.000x — 5.000y > 100.000 dan x + y = 32untuk menentukan nilai
variabel x dan y yang memenuhi P-PtLDV tersebut (P2). Subjek akan menggunakan
teknik penyelesaian P-PtLDV (seperti substitusi) untuk menemukan nilai variabel x dan y
yang memenuhi P-PtLDV tersebut (P3). Dengan cara ini, subjek berhasil membentuk
relasi konsep yang relevan dan menggunakan pengetahuan matematikanya secara efektif
untuk memahami masalah aljabar yang diberikan.

Pada tahapan melaksanakan rencana penyelesaian masalah, SR menggunakan
pengetahuan sebelumnya terkait aljabar, khususnya SPLDV dan P-PtLDV melaksanakan
strategi penyelesaian (C1), subjek menyusun model yang sudah dibuat sebelumnya (C2)
dan menggunakan teknik penyelesaian SPLDV yang sudah dipilih untuk mencari nilai
variabel x dan y (C3). Hasil penelitian Hidayanto (2014), menekankan bahwa siswa SMP
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sering mengalami kesulitan dalam transisi dari aritmetika ke aljabar. Kesulitan ini
termasuk dalam memahami variabel, menyusun persamaan, dan berpikir secara
relasional. Temuan penelitian di atas konsisten dengan kajian ini, menunjukkan
penguasaan yang kurang atas konsep-konsep untuk siswa berkemampuan matematika
rendah. Subjek tidak membangun relasi antara solusi P-PtLDV dengan menggunakan
metode substitusi yang melibatkan sifat distributif dalam perkalian, hal ini terlihat ketika
subjek tidak menuliskan tanda kurung yang membatasi hasil substitusi. Selain itu, subjek
juga tidak merelasikan tanda pertidaksamaan dengan himpunan penyelesaian. Hal ini
terlihat ketika subjek tidak membangun relasi dengan menyebutkan semua kemungkinan
penyelesaian yang mungkin dari nilai variabel x dan y yang memenuhi P-PtLDV. Subjek
tidak menyadari bahwa terdapat banyak nilai variabel x dan y yang dapat memenuhi P-
PtLDV tersebut, dan subjek tidak membangun relasi ini dalam pemecahan masalah
dengan mempertimbangkan semua kemungkinan penyelesaian masalah. Sejalan dengan
hasil penelitian Dina & Duryati (2020), siswa berkemampuan matematika rendah
cenderung memakai strategi berhitung yang kurang efisien dan memiliki pemahaman
konseptual yang lemah.
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Gambar 8. Jawaban SR pada Tahapan Melaksanakan Rencana Penyelesaian Masalah
TPM1 dan TPM2

Menurut Napitupulu (2011), masalah yang diberikan memang memerlukan
sejumlah langkah untuk menyelesaikannya. Faktor lain yang berkontribusi adalah struktur
pengetahuan pada siswa yang belum tertata dengan baik terkait materi utama yang
berelasi dengan masalah maupun pengetahuan tersebut belum terintegrasi dengan baik
pada struktur kognitif siswa, sehingga siswa mengalami hambatan ketika perlu
mengakses atau mengaplikasikannya pada situasi yang berbeda. Hal ini sejalan dengan
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hasil pada penelitian ini, siswa tidak menyadari kesalahannya terkait operasi PLDV
dengan menggunakan sifat distributif, asosiatif, komutatif, dan menentukan penyelesaian
P-PtLDV karena keterbatasan dalam pemahaman konseptual mereka. Pada tahapan
memeriksa kembali pemecahan masalah, subjek tidak menunjukkan proses berpikir
relasional dengan membangun hubungan antara sifat atau operasi aljabar yang digunakan
dalam perhitungannya. Subjek tidak menggunakan sifat-sifat aljabar seperti distributif,
asosiatif, dan komutatif untuk memastikan kebenaran langkah-langkah perhitungannya,
melainkan hanya pada hasil akhir jawaban yang telah subjek lakukan untuk menyelesaian
masalah. Subjek tidak membangun relasi antara tanda pertidaksamaan dengan himpunan
penyelesaian. Subjek tidak menyadari bahwa terdapat banyak nilai variabel x dan y yang
memenuhi P-PtLDV tersebut.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Molina & Castro (2021)
menunjukkan bahwa semakin tinggi kemampuan matematika siswa, cenderung semakin
sering dalam menggunakan berpikir relasional. Pada tahapan melaksanakan rencana
penyelesaian, subjek dengan kemampuan matematika rendah dan sedang tidak
merelasikan tanda pertidaksamaan dengan himpunan penyelesaian, hal ini terlihat dari
penyelesaian dari persamaan dan pertidaksamaan linier dua variabel yang tunggal.
Menurut teori ZPD (Zone of Proximal Development) oleh Vygotsky dkk. (1978) mengacu
pada rentang kemampuan yang bisa dicapai oleh siswa dengan bantuan dari seorang guru
atau rekan yang lebih terampil. Subjek dengan kemampuan matematika sedang berada
dalam ZPD dimana mereka membutuhkan panduan lebih lanjut untuk menyadari dan
merelasikan tanda pertidaksamaan dengan himpunan penyelesaian. Hal ini didukung
temuan dalam penelitian ini, yaitu pada tahapan memeriksa kembali, subjek menyadari
terdapat banyak nilai variabel x dan y yang dapat memenuhi persamaan dan
pertidaksamaan linier dua variabel. Subjek membangun relasi ini dengan menggunakan
pengetahuan sebelumnya terkait himpunan penyelesaian, meskipun subjek masih kurang
dalam menyebutkan penyelesaian dari nilai variabel x dan y. Hasil penelitian Nainggolan
(2022) membahas bagaimana subjek berkemampuan matematika rendah cenderung
mengalami kesulitan dalam membangun relasi antara simbol pertidaksamaan dan solusi
yang sesuai.

Subjek berkemampuan matematika rendah tidak menunjukkan proses berpikir
relasional dengan membangun hubungan antara sifat atau operasi aljabar yang digunakan
dalam perhitungannya pada tahap memeriksa kembali. Subjek tidak menggunakan sifat-
sifat operasi aljabar untuk memastikan kebenaran langkah-langkah perhitungannya,
melainkan hanya mengecek pada hasil akhir jawaban yang telah subjek lakukan untuk
menyelesaian masalah. Subjek tidak membangun relasi antara solusi persamaan dan
pertidaksamaan linier dua variabel (P-PtLDV) dengan memakai metode substitusi yang
melibatkan sifat distributif dalam perkalian, hal ini terlihat ketika subjek tidak menuliskan
tanda kurung yang membatasi hasil substitusi. Sejalan dengan hasil penelitian Nainggolan
(2022), siswa dengan kemampuan matematika rendah sering kali memiliki kesulitan
dalam mengenali, mengidentifikasi, dan menerapkan konsep matematika tertentu, seperti
sifat dasar operasi aljabar yang disebabkan oleh kurangnya pemahaman relasional tentang
konsep tersebut. Subjek tidak dapat membangun relasi perkalian dalam konteks aljabar
dengan menggunakan tanda kurung "()" sehingga mengabaikan implementasi sifat
distributif dalam perkalian yang kemudian dia sampai pada kesimpulan tertentu. Sejalan
dengan hasil penelitian Stephens & Ribeiro (2012), siswa dengan kemampuan
matematika tinggi yang menggunakan berpikir relasional cenderung memiliki
pemahaman yang lebih baik tentang konsep aljabar dan lebih mampu menyelesaikan
masalah aljabar yang kompleks, sedangkan siswa dengan kemampuan matematika sedang
dan rendah yang menggunakan berpikir relasional cenderung memiliki pemahaman yang
lebih baik tentang konsep dasar, tetapi mereka masih mengalami kesulitan saat
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menerapkan konsep ini dalam konteks yang lebih kompleks.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian ini yang sudah dipaparkan sebelumnya, dapat
disimpulkan subjek berkemampuan matematika sedang dan tinggi, yang menggunakan
berpikir relasional dalam memecahkan masalah aljabar, membangun relasi dari tahapan
pemahaman terhadap masalah, penyusunan rencana penyelesaian, pelaksanaan rencana
penyelesaian hingga tahap pemeriksaan kembali (U1-L2), sedangkan subjek
berkemampuan matematika rendah membangun relasi hanya sampai pada tahapan
pelaksanaan rencana penyelesaian (U1-C3).

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, peneliti menyarankan untuk peneliti
lainnya yang akan melakukan penelitian sejenis pada saat wawancara berbasis tugas
pemecahan masalah (TPM) sebaiknya kenali karakter siswa tersebut terlebih dahulu dan
perhatikan situasi dan kondisi siswa agar siswa dapat lebih terbuka dalam merespon dan
memberikan informasi. Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam hal generalisasi hasil
yaitu subjek yang diambil hanya dari satu sekolah. Peneliti mengharapkan untuk
penelitian selanjutnya mengambil subjek dari berbagai sekolah untuk memperkuat
temuan ini.
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